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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan, validitas, kepraktisan, dan
keefektifan LKPD berbasis Problem Based Learning dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik pada materi Struktur Bumi. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development) menggunakan model ADDIE yang meliputi Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan LKPD berbasis
Problem Based Learning pada materi Struktur Bumi yang mengintegrasikan konsep lapisan bumi,
litosfer, astenosfer, mantel, inti bumi, konveksi mantel, dan pergerakan lempeng tektonik untuk
memfasilitasi pemahaman konsep peserta didik. Subjek penelitian terdiri atas validator ahli materi,
bahasa, desain, dan instrumen, guru IPA, peserta didik kelas VIII-A sebagai uji coba instrumen, serta
29 peserta didik kelas VIII-C UPTD SMP Negeri 1 Lolofitu Moi sebagai pengguna produk. Instrumen
penelitian meliputi lembar validasi, angket respons, dan tes pemahaman konsep melalui pretest dan
posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengembangan LKPD dilakukan melalui lima
tahap ADDIE, yaitu analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan dan validasi, implementasi dalam
pembelajaran, serta evaluasi. Hasil validasi LKPD memperoleh persentase 95% dari ahli materi, 85%
dari ahli bahasa, dan 95,5% dari ahli desain dengan kategori sangat layak, sedangkan validasi instrumen
memperoleh 90% dengan kategori sangat layak. Kepraktisan LKPD memperoleh respons guru sebesar
96%, uji perorangan 91,52%, kelompok kecil 84,55%, dan uji lapangan 85,07%, seluruhnya berkategori
sangat praktis. Keefektifan LKPD berdasarkan peningkatan pemahaman konsep ditunjukkan oleh
peningkatan rata-rata skor pretest dari 12,72 menjadi 24,72 pada posttest. Hasil uji paired samples t-test
menunjukkan p < 0,001 dengan Cohen’s dz sebesar 5,10, hasil N-Gain sebesar 0,77 berkategori tinggi.
Peningkatan terjadi pada seluruh indikator pemahaman konsep, yaitu menafsirkan, mencontohkan,
mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan. Dengan
demikian, LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan dinyatakan sangat layak dan
sangat praktis serta menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep peserta didik setelah
penggunaan LKPD. Namun, karena penelitian menggunakan desain One Group Pretest—Posttest tanpa
kelompok kontrol, peningkatan tersebut tidak digunakan untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat.
Kata Kunci: LKPD, Problem Based Learning, Struktur Bumi, pemahaman konsep, ADDIE.

PENDAHULUAN

Pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan fundamental dalam
pembelajaran IPA karena menentukan kemampuan peserta didik dalam menjelaskan,
menghubungkan, dan menerapkan pengetahuan pada berbagai situasi. Pemahaman konsep
tidak sekadar ditunjukkan melalui kemampuan mengingat informasi, tetapi melalui
kemampuan menjelaskan kembali materi dengan bahasa sendiri, menghubungkan antarkonsep,
serta menggunakan konsep untuk menyelesaikan permasalahan (P. Halawa et al., 2026;
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Sengkey et al., 2023; Syafa’atun & Nurlaela, 2022). Kemampuan tersebut menjadi dasar bagi
berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi dan pemecahan masalah (Wahono et al.,
2022). Oleh karena itu, pembelajaran IPA perlu memberikan pengalaman belajar yang
memungkinkan peserta didik mengamati fenomena, mengidentifikasi masalah, mengolah
informasi, melakukan penyelidikan, dan menarik kesimpulan secara aktif (Parisu et al., 2025;
Waruwu et al., 2025). Pendekatan tersebut sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21
yang menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran dengan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (Halawa et al., 2025; Pitriyana
& Arafatun, 2022).

Namun, kondisi pembelajaran IPA di lapangan belum sepenuhnya mencerminkan
tuntutan tersebut. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada 30 Oktober sampai 9
November 2025 di kelas VIII-C UPTD SMP Negeri 1 Lolofitu Moi yang berjumlah 29 peserta
didik, pembelajaran masih didominasi oleh guru melalui metode ceramah dengan buku teks
sebagai sumber belajar utama. Hasil observasi dua kali pertemuan dan wawancara dengan guru
IPA menunjukkan bahwa peserta didik masih kurang aktif bertanya, mengemukakan pendapat,
berdiskusi, dan menemukan konsep secara mandiri. Peserta didik juga mengalami kesulitan
menjelaskan kembali materi dengan bahasa sendiri serta menghubungkan konsep IPA dengan
fenomena kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut sejalan dengan Kinter & Sherman (2025)
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru dapat membatasi keterlibatan
peserta didik dalam membangun pengetahuan sehingga pemahaman konsep tidak berkembang
secara optimal. Rendahnya capaian pembelajaran tersebut terlihat pada data hasil belajar yang
disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Kelas VIII-C

Kelas | Jumlah Siswa | Nilai Rata-Rata | KKM | Kategori

VIII-C 29 60 65 Rendah
Sumber: Guru mata pelajaran IPA

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata hasil belajar IPA peserta didik sebesar 60,
sedangkan KKM yang ditetapkan sekolah sebesar 65. Capaian tersebut menunjukkan bahwa
hasil belajar peserta didik masih berada di bawah standar ketuntasan. Untuk memperoleh
gambaran yang lebih spesifik mengenai permasalahan tersebut, peneliti juga melakukan tes
diagnostik pemahaman konsep pada materi Struktur Bumi berdasarkan tujuh indikator, yaitu
menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan,
membandingkan, dan menjelaskan. Instrumen terdiri atas tujuh soal uraian dengan skor
maksimum 28 dan dinilai menggunakan rubrik penskoran 0—4. Hasil tes diagnostik kemampuan
pemahaman konsep peserta didik disajikan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Rata-Rata Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa
Kelas | Nilai Rata-Rata Kemampuan Pemahaman Konsep | Persentase | Kategori
VIII-C | 15,45 55,18% Kurang
Sumber: Data hasil tes diagnostik yang diolah peneliti (2025)
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Tabel 2 menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik
memperoleh rata-rata 15,45 dari skor maksimum 28 atau sebesar 55,18% dan termasuk kategori
kurang. Kesulitan tersebut terutama terlihat dalam menafsirkan struktur lapisan bumi,
menjelaskan hubungan arus konveksi mantel dengan pergerakan lempeng tektonik, serta
mengaitkannya dengan fenomena gempa bumi. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa
peserta didik belum memperoleh pengalaman belajar yang memadai untuk membangun
hubungan antarkonsep melalui permasalahan yang kontekstual. Kondisi ini semakin relevan
pada materi Struktur Bumi yang memiliki karakteristik abstrak dan membutuhkan kemampuan
penalaran untuk menghubungkan struktur internal bumi dengan berbagai fenomena geologi.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah Problem Based Learning. Problem Based Learning menempatkan masalah nyata
sebagai konteks pembelajaran sehingga peserta didik terdorong untuk mengidentifikasi
masalah, melakukan penyelidikan, menganalisis informasi, mengembangkan solusi, dan
mengevaluasi hasil pemecahan masalah (Lase & Lase, 2020; Rambe et al., 2022). Agar tahapan
tersebut dapat terlaksana secara terarah, penerapan Problem Based Learning perlu didukung
oleh perangkat pembelajaran yang memandu aktivitas peserta didik, salah satunya Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD dapat mengorganisasi kegiatan belajar secara sistematis
sekaligus mendorong peserta didik untuk belajar aktif dan mandiri (Hasanah & Siregar, 2023;
Prawani et al., 2025). Effendi et al. (2021) juga menegaskan bahwa LKPD dapat membantu
peserta didik memahami materi secara lebih terarah dan meningkatkan keterlibatan dalam
pembelajaran. Dengan demikian, pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning
menjadi relevan untuk mengintegrasikan proses pemecahan masalah dengan pembentukan
pemahaman konsep.

Sejumlah penelitian menunjukkan efektivitas Problem Based Learning dan LKPD
berbasis Problem Based Learning dalam pembelajaran. Safira et al. (2026) menunjukkan bahwa
Problem Based Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep melalui pembelajaran
berbasis masalah yang kontekstual, sedangkan Zai et al. (2025) menemukan adanya pengaruh
Problem Based Learning terhadap peningkatan pemahaman konsep IPA peserta didik SMP.
Paillin et al. (2024) juga menunjukkan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning
memiliki tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitas yang baik dalam mendukung
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah.. Meskipun penelitian Safira et al. (2026),
Zai et al. (2025), Paillin et al. (2024), serta Lase dan Lase (2020) menunjukkan bahwa Problem
Based Learning dan LKPD berbasis Problem Based Learning dapat mendukung peningkatan
kemampuan peserta didik, penelitian tersebut belum secara khusus mengembangkan LKPD
berbasis Problem Based Learning pada materi Struktur Bumi dengan mengintegrasikan konsep
lapisan bumi, litosfer, astenosfer, mantel, dan inti bumi secara kontekstual. Oleh karena itu,
kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan LKPD berbasis Problem Based
Learning yang mengintegrasikan permasalahan kontekstual tentang Struktur Bumi untuk
membantu peserta didik memahami karakteristik dan keterkaitan antarlapisan bumi, termasuk
hubungan antara konveksi mantel dan pergerakan lempeng tektonik. Pemahaman konsep
peserta didik diukur melalui tujuh indikator, yaitu menafsirkan, mencontohkan,

mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan
menjelaskan.Berdasarkan permasalahan, kebutuhan, dan kesenjangan penelitian tersebut,
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pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning diharapkan dapat menjadi alternatif
perangkat pembelajaran yang membantu mengurangi dominasi metode ceramah, meningkatkan
keterlibatan peserta didik, serta memfasilitasi proses pembentukan pemahaman konsep secara
aktif, kontekstual, dan bermakna. Atas dasar tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul
“Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Siswa UPTD SMP Negeri 1 Lolofitu Moi.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development/R&D)
yang bertujuan menghasilkan LKPD berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada materi Struktur Bumi di UPTD SMP Negeri 1 Lolofitu Moi.
Pengembangan menggunakan model ADDIE yang meliputi Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Tahap Analysis dilakukan melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, tes diagnostik, serta analisis kebutuhan, karakteristik siswa, kurikulum, dan
materi. Tahap Design meliputi penyusunan tujuan, indikator, struktur, tampilan, kegiatan
Problem Based Learning, dan instrumen penelitian. Tahap Development dilakukan dengan
mengembangkan dan memvalidasi LKPD oleh ahli materi, bahasa, desain, dan instrumen tes,
kemudian merevisi produk berdasarkan masukan validator. Tahap Implementation dilakukan
melalui uji coba produk, sedangkan Evaluation dilakukan untuk menilai hasil pengembangan
(Gulo et al., 2025; Jayaningrat et al., 2026). Penelitian dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 1
Lolofitu Moi pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026 dengan subjek 30 siswa kelas VIII-
A untuk uji coba instrumen dan 29 siswa kelas VIII-C untuk uji coba produk. Uji coba produk
meliputi uji perorangan, kelompok kecil, dan lapangan dengan teknik purposive sampling.
Efektivitas LKPD diuji menggunakan One Group Pretest-Posttest Design melalui pemberian
pretest, pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning dan pemberian
posttest. Data penelitian berupa data kualitatif dan kuantitatif yang dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, angket validasi dan respons, tes, serta dokumentasi

Dalam penelitian ini lembar validasi materi digunakan untuk menilai kesesuaian materi
LKPD dengan CP dan TP, sistematika penyajian, ketepatan bahasa, kesesuaian isi dengan
materi yang dirumuskan, kesesuaian tingkat kemampuan siswa, kejelasan uraian, cakupan
materi, serta spesifikasi materi. Instrumen terdiri atas 8 butir penilaian. Kisi-kisi validasi materi
disajikan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Materi

. Jumlah

No. Aspek Indikator Butir

1 Pembelajaran | Relevansi materi dengan CP dan TP 1
Materi yang disajikan sistematis 1
Ketepatan struktur kalimat dan bahasa yang mudah 1
dipahami

2 Isi materi Materi sesuai dengan yang dirumuskan 1
Materi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 1
Kejelasan uraian materi 1
Cakupan materi berkaitan dengan subtema yang dibahas 1
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. Jumlah
No. Aspek Indikator Butir
Materi jelas dan spesifik 1

Sumber: Riska dalam Agustina (2024)

Lembar validasi bahasa digunakan untuk menilai penggunaan bahasa dalam LKPD,
meliputi kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia, penggunaan bahasa yang efektif dan
efisien, ketepatan teks dengan materi, serta kesesuaian bahasa dengan perkembangan siswa.
Kisi-kisi validasi bahasa disajikan pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Bahasa

No. Aspek Indikator Jumlah Butir
Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 3
Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien 2
I | Kelayakan bahasa Ketepatan teks dan materi 1
Kesesuaian bahasa dengan perkembangan siswa 2

Sumber: Zega & Mendrofa (2023)

Lembar validasi desain digunakan untuk menilai tampilan dan kemudahan penggunaan
LKPD. Aspek yang dinilai meliputi keterbacaan teks, ukuran dan jenis huruf, kejelasan uraian
materi dan petunjuk, cover dan latar belakang, warna dan gambar, kesesuaian gambar dengan
materi, kemudahan penggunaan, serta manfaat LKPD dalam membantu guru. Kisi-kisi validasi
desain disajikan pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Desain
No. Aspek Indikator Jumlah Item
1 Desain Teks dapat terbaca dengan baik
Ukuran teks dan jenis huruf baik
Kejelasan uraian materi
Kejelasan petunjuk
Kejelasan cover dan background LKPD
Kejelasan warna dan gambar
2 Aksesibilitas | Gambar yang digunakan sesuai dengan materi
LKPD mudah digunakan oleh siswa
LKPD membantu guru dalam proses pembelajaran
Sumber: Riska dalam Agustina (2024)

[SN [N NN U JUNSN, U U U U

Lebih lanjut, Kepraktisan LKPD dinilai melalui angket respons guru dan siswa. Angket
respons guru mencakup aspek tampilan, sajian, materi, dan penggunaan kaidah bahasa. Angket
respons siswa mencakup kemudahan memahami materi, kejelasan bahasa, kemenarikan
tampilan LKPD, semangat menggunakan LKPD, serta motivasi dalam memahami materi. Kisi-
kisi angket respons guru dan siswa disajikan pada Tabel 6 dan Tabel 7 berikut:

Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Respons Guru
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No. Aspek Indikator Jumlah
Item
1 Tampilan Halaman cover menarik 1
Kejelasan uraian materi 2
2 Sajian Soal sesuai dengan materi 3
3 Materi Relevansi materi dengan capaian pembelajaran 4
Materi yang disajikan sistematis 5
Materi berbasis konstruktivisme 6
Materi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 7
4 Penggunaan Menggunakan bahasa komunikatif 8
kaidah bahasa Penulisan sesuai dengan EYD 9
Kemudahan pemilihan kata dan kalimat 10
Sumber: Kibtiah et al., (2024)
Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Respons Siswa
No. Aspek Indikator Jumlah
Item
1 Materi Materi mudah dipahami 2
2 Penggunaan | Bahasa jelas dan mudah dipahami 2
bahasa
3 LKPD Kemenarikan tampilan LKPD 4
Semangat menggunakan LKPD
Memotivasi untuk menguasai dan memahami materi 1

Sumber: Triani (2025)

Sementara itu, tes pemahaman konsep disusun dalam bentuk tujuh soal uraian
berdasarkan indikator pemahaman konsep menurut Anderson dan Krathwohl (2001), yaitu
menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan,
membandingkan, dan menjelaskan. Setiap indikator diukur melalui satu butir soal dengan skor
0—4 sehingga skor maksimum yang diperoleh adalah 28 dan skor minimum adalah 0. Kisi-kisi
instrumen tes pemahaman konsep disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Kisi-Kisi Instrumen Pemahaman Konsep

No. Indikator Sub-Indikator Nomor | Jumlah Skor
Soal Soal
1 Menafsirkan Memahami dan menjelaskan
(Interpretation) makna konsep dengan kata-kata 1 1 04
sendiri
2 Mencontohkan Memberikan ~ contoh  dan ) 1 0-4
(Exemplifying) noncontoh sesuai konsep
3 Mengklasifikasikan Mengelompokkan objek atau
(Classification) informasi berdasarkan 3 1 04
karakteristik tertentu
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No. Indikator Sub-Indikator Nomor | Jumlah Skor
Soal Soal
4 Merangkum Menyajikan inti informasi suatu
. ) 4 1 04
(Summarizing) konsep secara ringkas
5 Menyimpulkan Menarik kesimpulan 5 1 04
(Inferring) berdasarkan data atau konsep
6 Membandingkan Mengidentifikasi persamaan
. 6 1 04
(Comparing) dan perbedaan antar konsep
7 Menjelaskan Menjelaskan hubungan sebab-
(Explaining) akibat atau mekanisme suatu 7 1 04
konsep
Jumlah skor 7 28

Sumber: Penulis.

Adapun teknik analisis data dilakukan terhadap hasil tes diagnostik, validasi ahli,
respons guru dan murid, serta nilai pretest dan posttest. Data tes diagnostik dianalisis untuk
mengetahui tingkat pemahaman konsep awal murid melalui perbandingan rata-rata skor yang
diperoleh dengan skor maksimum, kemudian dinyatakan dalam persentase dan
diinterpretasikan berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan. Data validasi ahli serta respons
guru dan murid dianalisis menggunakan skala Likert lima tingkat untuk menentukan kelayakan
dan kepraktisan LKPD, sedangkan nilai pretest dan posttest dianalisis secara deskriptif,
dilanjutkan dengan uji normalitas Shapiro-Wilk, paired samples t-test, effect size Cohen’s dz,
dan Normalized Gain (N-gain) untuk mengetahui perubahan, besarnya perubahan, serta tingkat
peningkatan pemahaman konsep murid setelah penggunaan LKPD berbasis Problem Based
Learning. Hasil kriteria analisis disajikan pada tabel berikut.

Tabel 9. Kriteria Analisis Data

No. Analisis Rentang/Kriteria Keterangan
86—100% Baik sekali
Pemahaman konsep 76-85% Baik
1 awal 60—75% Cukup
55-59% Kurang
<55% Kurang sekali
81-100% Sangat valid/Sangat layak
61-80% Valid/Layak
) Validitas/kelayakan 41-60% Cl;l({:llfazahd/l.ccﬁll?p layak
LKPD 21-40% & vaudrurang
layak
Sangat kurang
0-20% valid/Sangat kurang layak
81-100% Sangat praktis
3 Kepraktisan LKPD 61-80% Praktis
41-60% Cukup praktis
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No. Analisis Rentang/Kriteria Keterangan
21-40% Kurang praktis
0-20% Sangat kurang praktis
rhitung > Ttabel Valid
Cronbach’s Alpha > 0,70 reliabel
D > 0,40;
0,30 <D <0,40; daya pembeda sangat baik,
4 Ujicoba Instrumen 0,20 <D < 0,30; baik, cukup, jelek
D < 0,20
0,00 <P<0,30 .
0.30 <P < 0.70 tlnglzitdlzisuk;racrlla;ukar,
0,70 <P < 1,00 & fmu
Nilai minimum, maksimum Mendeskripsikan
5 Analisis Deskriptif ’ L karakteristik dan sebaran
mean, dan standar deviasi data
6 Normalitas Sig. > 0,05 Data berdistribusi normal
7 | Paired samples t-test Sig. < 0,05 Terdapat 'perbedaan
signifikan
8 Cohen’s dz 0,20; 0,50; >0,80 Kecil; sedang; besar
9 N-gain >0,70; 0,30—<0,70; <0,30 Tinggi; sedang; rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Tahap Analysis (Analisis)

Tahap analysis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik
siswa, kurikulum, dan materi sebagai dasar pengembangan LKPD berbasis Problem Based
Learning. Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi, wawancara guru IPA, dan tes
diagnostik terhadap 29 siswa kelas VIII-C UPTD SMP Negeri 1 Lolofitu Moi. Hasil observasi
menunjukkan pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan penggunaan buku paket,
sedangkan LKPD belum digunakan. Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang aktif dalam
bertanya, berdiskusi, dan menemukan konsep secara mandiri. Hasil wawancara menunjukkan
siswa masih kesulitan menjelaskan materi dengan bahasa sendiri dan menghubungkan konsep
dengan fenomena sehari-hari. Hal ini diperkuat oleh hasil tes diagnostik dengan rata-rata skor
15,45 dari skor maksimum 28 atau 55,18%, sehingga diperlukan bahan ajar yang mendorong
keterlibatan aktif dan pemahaman konsep siswa.

Hasil analisis karakteristik menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang
beragam dan lebih tertarik pada kegiatan diskusi, kerja kelompok, serta pemecahan masalah.
Analisis kurikulum menunjukkan bahwa sekolah menerapkan Kurikulum Merdeka dengan
materi struktur bumi pada Fase D elemen Pemahaman IPA. Tujuan pembelajaran adalah siswa
mampu mendeskripsikan lapisan penyusun bumi berdasarkan wujud, kandungan, suhu, dan
kedalamannya. Materi struktur bumi dipilih karena sesuai dengan capaian pembelajaran dan
karakteristik Problem Based Learning serta berkaitan dengan fenomena nyata, seperti gempa
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bumi, tsunami, dan letusan gunung berapi. Materi selanjutnya disusun secara sistematis mulai
dari pengertian bumi, lapisan bumi, karakteristik setiap lapisan, hingga keterkaitannya dengan
fenomena alam sebagai dasar perancangan LKPD.

Tahap Design (Perancangan)

Tahap design dilakukan berdasarkan hasil analisis dengan merancang LKPD berbasis
Problem Based Learning pada materi struktur bumi. Perancangan meliputi penetapan tujuan
pembelajaran, indikator pemahaman konsep berdasarkan Anderson dan Krathwohl (2001),
serta penyusunan aktivitas sesuai lima sintaks Problem Based Learning, yaitu orientasi
masalah, pengorganisasian siswa, penyelidikan, penyajian hasil, serta analisis dan evaluasi.
LKPD disusun secara sistematis dengan memuat sampul, identitas, capaian dan tujuan
pembelajaran, petunjuk penggunaan, materi, kegiatan Problem Based Learning, glosarium,
daftar pustaka, dan biodata penulis. Tampilan LKPD dikembangkan menggunakan Canva
dengan memperhatikan warna, gambar, jenis huruf, ukuran tulisan, dan tata letak serta
dilengkapi ilustrasi struktur bumi dan fenomena alam. Prototipe LKPD yang dihasilkan
disajikan pada Tabel 10 berikut:

Tabel 10. Prototipe LKPD
Bagian Deskripsi Bagian Deskripsi
Materi pembelajaran

Memuat judul Struktur
Bumi, mata pelajaran IPA,
model Problem Based
Learning, dan ilustrasi
pembelajaran aktif.

Memuat pengertian bumi,
lapisan bumi, karakteristik
setiap lapisan, dan
fenomena alam terkait.

> &

> <>
Kegiatan Problem
Kata pengantar Based Learning

Memuat orientasi masalah,
pengorganisasian,
penyelidikan, penyajian
hasil, serta analisis dan
evaluasi.

Memuat tujuan, manfaat,
dan harapan penggunaan
LKPD.

Menampilkan susunan isi . Memuat istilah penting
Glosarium

Daftar isi ' ' .
altar 1st LKPD secara sistematis. beserta penjelasannya.
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Bagian Deskripsi Bagian Deskripsi

Identitas LKPD Daftar pustaka

Memuat sekolah, mata
pelajaran, kelas/semester,
fase, materi, alokasi
waktu, dan model
pembelajaran.

Memuat sumber referensi
yang digunakan.

CP dan tujuan
pembelajaran

Memuat capaian dan
tujuan pembelajaran
sebagai acuan kegiatan.

Memuat identitas singkat
penulis.

Petunjuk
penggunaan

Memuat petunjuk
penggunaan LKPD bagi
siswa dan guru.

Rancangan LKPD selanjutnya dilengkapi dengan instrumen penelitian untuk
memperoleh data mengenai kelayakan, kepraktisan, dan pemahaman konsep siswa. Instrumen
yang disusun meliputi lembar validasi ahli materi, bahasa, desain, dan instrumen; angket
respons guru dan siswa; serta soal pretest dan posttest. Lembar validasi digunakan untuk
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menilai aspek isi, bahasa, desain, dan kelayakan instrumen tes, sedangkan angket respons
digunakan untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa terhadap penggunaan LKPD. Soal
pretest dan posttest disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep untuk mengetahui
perubahan pemahaman siswa sebelum dan sesudah menggunakan LKPD berbasis Problem
Based Learning.

Tahap Development (Pengembangan)

Tahap Development merupakan tahap merealisasikan rancangan LKPD berbasis
Problem Based Learning pada materi Struktur Bumi menjadi produk pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pembelajaran IPA kelas VIII-C. Pengembangan LKPD dilakukan
berdasarkan rancangan yang telah disusun pada tahap Design dengan mengintegrasikan sintaks
Problem Based Learning ke dalam penyajian materi, aktivitas pembelajaran, dan tugas yang
terdapat dalam LKPD. Produk awal yang telah dikembangkan selanjutnya melalui proses
validasi untuk memperoleh penilaian terhadap kelayakan produk sebelum digunakan pada
tahap berikutnya. Validasi produk mencakup aspek materi, bahasa, dan desain. Selain validasi
produk, instrumen tes pemahaman konsep juga divalidasi untuk memastikan kesesuaian isi,
konstruksi, bahasa, dan rubrik penskoran dengan indikator pemahaman konsep yang akan
diukur. Hasil penilaian validator digunakan sebagai dasar dalam melakukan revisi dan
penyempurnaan terhadap LKPD serta instrumen tes.

1. Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh dua validator untuk menilai kelayakan isi LKPD
berbasis Problem Based Learning pada materi Struktur Bumi. Penilaian mencakup kesesuaian
materi dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran, sistematika penyajian, ketepatan
isi, kejelasan materi, serta kesesuaiannya dengan tingkat kemampuan siswa. Validator I
melaksanakan validasi pada 16—17 April 2026 melalui dua tahap, sedangkan Validator II
melaksanakan validasi pada 11 Mei 2026. Hasil penilaian Validator 1 pada tahap awal
menunjukkan bahwa LKPD masih memerlukan perbaikan. Revisi dilakukan berdasarkan
masukan validator, terutama pada penyesuaian tujuan pembelajaran dengan perangkat ajar,
kejelasan gambar, penulisan istilah asing menggunakan huruf miring, serta penambahan
ilustrasi yang berkaitan dengan fenomena Struktur Bumi, seperti gempa bumi, tsunami, dan
letusan gunung berapi. Setelah dilakukan perbaikan, hasil penilaian meningkat dan mencapai
kategori sangat valid. Penilaian Validator II juga menunjukkan bahwa LKPD berada pada
kategori sangat valid. Seluruh hasil validasi ahli materi disajikan pada Tabel 11 berikut:

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi

No. | Validator | Tahap Skor | Skor Ideal | Persentase | Kualifikasi

1 Validator I | Revisil | 27 40 67,5% Valid/Layak

2 Validator I | Revisi II | 39 40 97,5% Sangat Valid/Sangat Layak

3 Validator II | Revisil | 37 40 92,5% Sangat Valid/Sangat Layak
Rata-rata validasi akhir 95% Sangat Valid/Sangat Layak

Berdasarkan hasil validasi akhir, rata-rata persentase dari kedua validator mencapai

95%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD telah memenubhi kriteria kelayakan materi dan
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berada pada kategori sangat valid. Dengan demikian, produk dinyatakan layak untuk
dilanjutkan pada tahap pengembangan dan uji coba.

2. Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa dilakukan pada 23-24 April 2026 melalui dua tahap penilaian.
Penilaian difokuskan pada penggunaan ejaan, struktur kalimat, tanda baca, kejelasan bahasa,
kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan siswa, serta ketepatan penggunaan istilah.

Tabel 12. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Tahap Skor | Skor Ideal | Persentase | Kualifikasi
Revisil | 22 40 55% Cukup Valid/Cukup Layak
Revisi I | 34 40 85% Sangat Valid/Sangat Layak

Hasil validasi menunjukkan peningkatan persentase dari 55% pada revisi I menjadi 85%
pada revisi II. Perbaikan dilakukan pada susunan kalimat, penggunaan huruf kapital, penataan
spasi, tanda baca, dan bagian biodata penulis. Hasil akhir sebesar 85% termasuk kategori sangat
valid sehingga aspek kebahasaan LKPD dinyatakan layak digunakan.

3. Validasi Ahli Desain

Validasi ahli desain dilakukan pada 18-21 April 2026 melalui dua tahap penilaian.
Penilaian meliputi keterbacaan teks, ukuran dan jenis huruf, kejelasan materi dan petunjuk,
desain sampul, background, kombinasi warna, kualitas gambar, keterangan gambar, serta
kemudahan penggunaan LKPD.

Tabel 13. Hasil Validasi Ahli Desain

Tahap Skor | Skor Ideal | Persentase | Kualifikasi
Revisil |26 |45 57,7% Cukup Valid/Cukup Layak
Revisi II | 43 45 95,5% Sangat Valid/Sangat Layak

Hasil validasi meningkat dari 57,7% menjadi 95,5% setelah dilakukan perbaikan. Revisi
meliputi peningkatan kualitas gambar, konsistensi background, kombinasi warna, pemberian
keterangan gambar, serta penyempurnaan biodata penulis. Hasil akhir sebesar 95,5%
menunjukkan bahwa desain LKPD termasuk kategori sangat valid.

4. Validasi Instrumen Tes Pemahaman Konsep

Validasi instrumen tes dilakukan untuk menilai kesesuaian instrumen dengan indikator
pemahaman konsep yang telah ditetapkan. Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian isi,
konstruksi soal, penggunaan bahasa, dan rubrik penskoran.

Tabel 14Hasil Validasi Instrumen Tes
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Skor | Skor Ideal | Persentase | Kualifikasi
45 50 90% Sangat Valid/Sangat Layak

Instrumen memperoleh skor 45 dari skor maksimal 50 dengan persentase 90% dan
termasuk kategori sangat valid. Validator memberikan masukan terkait penyesuaian tingkat
kognitif pada setiap indikator pemahaman konsep serta perbaikan redaksi pada beberapa butir
soal. Setelah dilakukan revisi, instrumen tes dinyatakan siap untuk mengikuti uji coba empiris.

Berdasarkan hasil validasi aspek materi, bahasa, desain, dan instrumen tes, LKPD serta
instrumen pengukuran telah memenuhi kriteria kelayakan. Produk dan instrumen yang telah
direvisi selanjutnya digunakan pada tahap Evaluation untuk memperoleh informasi mengenai
kepraktisan produk, kualitas instrumen, dan hasil penggunaannya dalam pembelajaran.

Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap Implementation merupakan tahap penerapan LKPD yang telah melalui proses
pengembangan dan validasi dalam kegiatan pembelajaran. Implementasi dilaksanakan pada
siswa kelas VIII-C UPTD SMP Negeri 1 Lolofitu Moi yang berjumlah 29 siswa pada 20-25
Mei 2026. Pelaksanaan implementasi terdiri atas dua pertemuan. Pertemuan pertama
dilaksanakan pada 20 Mei 2026 dengan pemberian pretest selama 60 menit. Pretest diberikan
untuk memperoleh gambaran kemampuan awal pemahaman konsep siswa pada materi Struktur
Bumi sebelum menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning. Pertemuan kedua
dilaksanakan pada 25 Mei 2026 dengan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Problem
Based Learning selama 3 % 40 menit, kemudian dilanjutkan dengan pemberian posttest selama
60 menit. Pembelajaran dilaksanakan berdasarkan sintaks Problem Based Learning yang telah
diintegrasikan ke dalam LKPD. Siswa dibagi menjadi empat kelompok, terdiri atas tiga
kelompok yang masing-masing beranggotakan tujuh siswa dan satu kelompok beranggotakan
delapan siswa. Kegiatan pembelajaran diawali dengan penyajian permasalahan kontekstual
yang berkaitan dengan Struktur Bumi, kemudian dilanjutkan dengan identifikasi masalah,
penyelidikan kelompok menggunakan LKPD, diskusi, penyusunan solusi, presentasi hasil, serta
analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Peneliti berperan sebagai fasilitator selama
kegiatan pembelajaran, sedangkan guru mata pelajaran IPA mendampingi pelaksanaan
pembelajaran. Seluruh kegiatan dilaksanakan dengan mengacu pada langkah pembelajaran
yang telah dirancang dalam LKPD.

Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap Evaluation dilakukan untuk menilai hasil penggunaan produk setelah melalui
tahap pengembangan dan implementasi. Evaluasi mencakup evaluasi formatif dan evaluasi
sumatif. Evaluasi formatif digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kepraktisan
LKPD dan kualitas instrumen tes, sedangkan evaluasi sumatif digunakan untuk mengetahui
perubahan pemahaman konsep siswa setelah penggunaan LKPD berbasis Problem Based
Learning.

1. Evaluasi Formatif
Evaluasi formatif dilakukan melalui uji coba produk dan uji coba instrumen. Uji coba
produk meliputi uji respons guru, uji perorangan, uji kelompok kecil, dan uji lapangan. Uji coba
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produk dilakukan secara bertahap di UPTD SMP Negeri 1 Lolofitu Moi untuk memperoleh data
kepraktisan LKPD berbasis Problem Based Learning. Tahapan uji coba terdiri atas uji respons
guru, uji perorangan, uji kelompok kecil, dan uji lapangan. Peserta didik yang terlibat pada
setiap tahap dipilih sesuai dengan rancangan uji coba yang telah ditetapkan. Penggunaan subjek
yang berbeda pada setiap tahap dimaksudkan untuk mengurangi kemungkinan pengaruh
pengalaman sebelumnya terhadap LKPD dalam memberikan respons kepraktisan. Selain
melibatkan siswa, guru mata pelajaran IPA memberikan penilaian terhadap LKPD melalui
angket respons. Penilaian mencakup aspek tampilan, materi, dan penggunaan bahasa. Data hasil
uji coba selanjutnya digunakan untuk menentukan tingkat kepraktisan LKPD sebelum produk
digunakan pada tahap implementasi.
a. Uji Respons Guru

Uji respons guru dilakukan untuk memperoleh penilaian mengenai kepraktisan LKPD
dari perspektif pengguna dalam kegiatan pembelajaran. Guru mata pelajaran IPA mengisi
angket yang mencakup aspek tampilan, materi, dan penggunaan bahasa. Aspek tampilan
berkaitan dengan keteraturan dan daya tarik penyajian LKPD, aspek materi berkaitan dengan
kesesuaian materi dengan pembelajaran, sedangkan aspek bahasa berkaitan dengan kejelasan
dan keterpahaman bahasa yang digunakan.

Tabel 15 Hasil Angket Respons Guru
No. | Nama Responden Skor | Respon (%) | Kriteria
1 Soriman Halawa, S.Pd | 48 96,00% Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 4.20, hasil penilaian guru memperoleh skor 48 dengan persentase
96,00%. Persentase tersebut termasuk kategori sangat praktis. Hasil ini menunjukkan bahwa
LKPD dinilai mudah digunakan dan telah memenuhi aspek kepraktisan dari segi tampilan,
materi, dan bahasa.

b. Uji Coba Produk Perorangan

Uji coba perorangan dilakukan terhadap tiga siswa kelas VIII-C UPTD SMP Negeri 1
Lolofitu Moi yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Uji coba ini bertujuan
memperoleh informasi awal mengenai keterpahaman dan kemudahan penggunaan LKPD
berdasarkan pengalaman siswa secara individual.

Tabel 16 Hasil Angket Respons Peserta Didik Uji Perorangan

No. | Nama Responden | Skor | Respon (%) | Kriteria

1 S1 47 85,45 Sangat Praktis

2 S16 55 100,00 Sangat Praktis

3 S21 49 89,09 Sangat Praktis
Rata-rata 50,33 | 91,52 Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 16, rata-rata respons siswa pada uji perorangan sebesar 91,52% dan
termasuk kategori sangat praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD telah dapat
dipahami dan digunakan oleh siswa secara individual.
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c. Uji Coba Produk Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil dilakukan setelah uji perorangan dengan melibatkan enam
siswa kelas VIII-C UPTD SMP Negeri 1 Lolofitu Moi. Tahap ini bertujuan memperoleh
informasi mengenai kepraktisan LKPD ketika digunakan dalam kelompok dengan jumlah
anggota yang lebih besar dibandingkan uji perorangan.

Tabel 17. Hasil Angket Respons Peserta Didik Uji Kelompok Kecil

No. | Nama Responden | Skor | Respon (%) | Kriteria

1 S11 50 90,91 Sangat Praktis

2 S13 51 92,73 Sangat Praktis

3 S6 36 | 6545 Praktis

4 S7 42 76,36 Praktis

5 S25 54 98,18 Sangat Praktis

6 S29 46 83,64 Sangat Praktis
Rata-rata 46,5 | 84,55 Sangat Praktis

Rata-rata respons siswa pada uji kelompok kecil sebesar 84,55% dan termasuk kategori
sangat praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran kelompok dan memiliki tingkat keterpakaian yang baik.

d. Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan dilakukan setelah LKPD melalui tahap uji perorangan dan uji
kelompok kecil. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui kepraktisan LKPD berdasarkan respons
siswa dalam penggunaan produk pada kelompok yang lebih luas. Hasil uji coba pada setiap
tahap menunjukkan bahwa LKPD memperoleh kriteria sangat praktis, sebagaimana disajikan
pada Tabel 4.24.

Tabel 18. Hasil Persentase Uji Coba Produk

No. | Jenis Uji Persentase | Kriteria
1 | Respons Guru 96,00% Sangat Praktis
2 | Uji Coba Perorangan | 91,52% Sangat Praktis
3 | Uji Kelompok Kecil | 84,55% Sangat Praktis
4 | Uji Coba Lapangan | 85,07% Sangat Praktis

Hasil uji coba lapangan menunjukkan persentase respons siswa sebesar 85,07% dengan
kategori sangat praktis. Temuan tersebut menunjukkan bahwa LKPD dapat diterima dengan
baik oleh siswa dan praktis digunakan dalam pembelajaran pada kelompok pengguna yang lebih
luas. Dengan demikian, LKPD memenuhi aspek kepraktisan berdasarkan respons guru dan
siswa serta dapat dilanjutkan pada tahap implementasi untuk memperoleh data penggunaan
produk.

2. Evaluasi Sumatif
a. Hasil Uji Coba Instrumen
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Instrumen tes pemahaman konsep yang telah divalidasi ahli selanjutnya diuji secara
empiris kepada 30 siswa. Pengujian meliputi validitas butir, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan

daya pembeda menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26. Hasil pengujian disajikan pada
Tabel 19 berikut:

Tabel 19. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen

Aspek yang Diuji | Hasil Kriteria

Validitas butir r hitung= 0,729-0,881 > r tabel =0,361 | 7 butir valid
Reliabilitas Cronbach's Alpha = 0,931 Sangat tinggi/Reliabel
Tingkat kesukaran | 0,383-0,717 6 sedang, 1 mudah
Daya pembeda 0,27-0,45 4 cukup, 3 baik

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh butir soal memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas. Tingkat kesukaran didominasi kategori sedang, sedangkan daya pembeda berada
pada kategori cukup hingga baik. Dengan demikian, ketujuh butir instrumen dinyatakan layak
digunakan pada tahap implementasi.

b. Efektivitas LKPD Berbasis Problem Based Learning

Efektivitas LKPD dianalisis berdasarkan perubahan pemahaman konsep siswa sebelum
dan sesudah pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning. Data
diperoleh melalui pemberian pretest sebelum pembelajaran dan posttest setelah pembelajaran
pada 29 siswa kelas VIII-C. Analisis efektivitas meliputi statistik deskriptif, uji normalitas skor
selisih, paired samples t-test, confidence interval, effect size Cohen's dz, dan Normalized Gain

(N-gain).

c. Hasil Analisis Deskriptif Skor Pretest dan Posttest

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan perubahan pemahaman konsep
siswa sebelum dan sesudah menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning. Analisis
mencakup nilai rata-rata, simpangan baku, skor minimum, dan skor maksimum. Hasil analisis
deskriptif disajikan pada Tabel 20 berikut:

Tabel 20. Statistik Deskriptif Skor Pretest dan Posttest

Statistik Pretest Posttest
Rata-rata 12,72 24,59
Simpangan Baku 1,94 1,62
Skor Minimum 9 21

Skor Maksimum 16 27

Berdasarkan Tabel 20, rata-rata skor pemahaman konsep meningkat dari 12,72 pada
pretest menjadi 24,59 pada posttest. Peningkatan juga terlihat pada skor minimum dan
maksimum, sedangkan simpangan baku menurun dari 1,94 menjadi 1,62. Secara deskriptif,
hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan skor pemahaman konsep setelah penggunaan
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LKPD berbasis Problem Based Learning. Analisis selanjutnya dilakukan untuk mengetahui
tingkat peningkatan dan signifikansi perubahan skor tersebut.

Selanjutnya dilakukan analisis Perbandingan Skor Pretest dan Posttest pada Setiap
Indikator Pemahaman Konsep. Analisis dilakukan untuk mengetahui perubahan pemahaman
konsep siswa pada tujuh indikator, yaitu menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan,
merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan. Perbandingan skor dianalisis
berdasarkan rata-rata dan simpangan baku pada masing-masing indikator. Hasil analisis
disajikan pada Tabel 21 berikut:

Tabel 21. Perbandingan Rata-Rata Skor Pretest dan Posttest pada Setiap Indikator

No. | Indikator Mean Pretest | SD Pretest | Mean Posttest | SD Posttest
1 Menafsirkan 2,13 0,59 3,23 0,82
2 Mencontohkan 1,70 0,56 3,77 0,57
3 Mengklasifikasikan 2,40 0,55 3,87 0,35
4 Merangkum 1,80 0,71 3,53 0,68
5 Menyimpulkan 1,80 0,81 3,13 0,94
6 Membandingkan 1,70 0,74 3,90 0,41
7 Menjelaskan 1,63 0,69 3,13 0,71

Berdasarkan Tabel 21, seluruh indikator menunjukkan peningkatan skor rata-rata
setelah penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning. Peningkatan terbesar terdapat
pada indikator membandingkan, sedangkan peningkatan terkecil terdapat pada indikator
menafsirkan. Simpangan baku menunjukkan variasi skor siswa yang berbeda pada setiap
indikator. Secara keseluruhan, temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan LKPD
berbasis Problem Based Learning memberikan peningkatan pada seluruh aspek pemahaman
konsep yang diukur.

d. Uji Normalitas

Sebelum dilakukan analisis menggunakan paired samples t-test, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas terhadap skor selisih antara posttest dan pretest. Uji normalitas
dilakukan untuk memastikan terpenuhinya asumsi distribusi normal pada data yang akan
dianalisis. Karena jumlah siswa sebanyak 29 orang, uji normalitas dilakukan menggunakan
Shapiro-Wilk.

Tabel 22. Hasil Uji Normalitas
Variabel Shapiro-Wilk | Sig. | Keterangan
Selisih (Posttest - Pretest) | 0,975 0,711 | Berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 4.26, nilai signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,711. Nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 sehingga skor selisih antara posttest dan pretest berdistribusi normal.
Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi dan analisis dapat dilanjutkan menggunakan

e. Uji Paired Samples t-Test
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Uji paired samples t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-
rata skor pemahaman konsep antara kondisi sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan
LKPD berbasis Problem Based Learning.

Hipotesis yang diuji adalah:

Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata skor pemahaman konsep siswa antara pretest dan
posttest setelah penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning.
H1 : Terdapat perbedaan rata-rata skor pemahaman konsep siswa antara pretest dan

posttest setelah penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning.
Adapun hasil Uji paired samples t-test disajikan pad atabel berikut:

Tabel 23. Hasil Uji Paired Samples t-Test
Kelas t df | Sig. (2-tailed)
Pretest dan Posttest | -27,467 | 28 | p < 0,001

Berdasarkan Tabel 23, diperoleh nilai signifikansi sebesar p < 0,001, yang lebih kecil
daripada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H1 diterima. Hasil tersebut
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest setelah
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning. Meskipun demikian,
penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest-Posttest tanpa kelompok kontrol. Oleh
karena itu, perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest menunjukkan adanya
perubahan pemahaman konsep setelah pembelajaran, tetapi belum dapat digunakan untuk
memastikan bahwa LKPD merupakan satu-satunya faktor yang menyebabkan perubahan
tersebut.

f. Interval Kepercayaan (Confidence Interval)

Analisis paired samples t-test juga menghasilkan interval kepercayaan 95% terhadap
rata-rata selisih skor pretest dan posttest. Analisis ini memberikan estimasi rentang nilai rata-
rata perbedaan skor pada tingkat kepercayaan 95%.

Tabel 24. Hasil 95% Confidence Interval
Pasangan Data Mean Difference | Lower Bound | Upper Bound
Pretest - Posttest | -11,862 -12,747 -10,977

Berdasarkan Tabel 24, interval kepercayaan 95% terhadap rata-rata selisih skor berada
pada rentang -12,747 sampai -10,977. Rentang tersebut tidak mencakup nilai nol, sehingga
mendukung hasil paired samples t-test bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor antara pretest
dan posttest.

g. Analisis Effect Size Cohen's dz

Analisis effect size dilakukan untuk mengetahui besarnya perbedaan skor prefest dan
posttest secara terstandar. Nilai Cohen's dz dihitung berdasarkan rata-rata selisih skor dan
simpangan baku skor selisih.
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Tabel 25. Hasil Analisis Effect Size (Cohen's dz)

Statistik Nilai
Mean Difference 11,862
Simpangan Baku Selisih 2,326
Cohen's dz 5,10
Kategori Besar

Berdasarkan Tabel 4.29, nilai Cohen's dz sebesar 5,10 dan termasuk kategori besar.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa perbedaan skor antara pretest dan posttest memiliki besaran
efek yang tinggi dalam kelompok yang diteliti. Namun, karena penelitian tidak menggunakan
kelompok kontrol, nilai effect size tersebut menggambarkan besarnya perbedaan skor dalam
desain penelitian yang digunakan dan tidak dapat diartikan sebagai besarnya pengaruh LKPD
secara eksklusif.

h. Uji Normalized Gain (N-gain)

Analisis N-gain dilakukan untuk mengetahui tingkat peningkatan pemahaman konsep
siswa berdasarkan perbedaan skor pretest dan posttest. Hasil perhitungan N-gain diringkas
berdasarkan nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan distribusi kategori. Hasil analisis
disajikan pada Tabel 26 berikut:

Tabel 26. Hasil Analisis Normalized Gain (N-gain)

Indikator Hasil Kategori
Nilai minimum 0,58 Sedang
Nilai maksimum 0,93 Tinggi
Rata-rata N-gain 0,77 Tinggi
Kategori sedang 10 siswa (34,48%) | Sedang
Kategori tinggi 19 siswa (65,52%) | Tinggi

Berdasarkan Tabel 26, nilai N-gain siswa berada pada rentang 0,58—0,93 dengan rata-
rata 0,77 yang termasuk kategori tinggi. Sebagian besar siswa berada pada kategori tinggi,
sedangkan sisanya berada pada kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning diikuti peningkatan pemahaman konsep
siswa pada kategori tinggi.

Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem
Based Learning pada materi Struktur Bumi untuk siswa kelas VIII-C UPTD SMP Negeri 1
Lolofitu Moi dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Produk yang dikembangkan
dinilai berdasarkan validitas, kepraktisan, dan keefektifan dalam mendukung peningkatan
pemahaman konsep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD memenuhi kriteria sangat
valid berdasarkan penilaian ahli materi, ahli bahasa, ahli desain, dan ahli instrumen tes. Rata-
rata validitas materi mencapai 95%, bahasa 85%, desain 95,5%, dan instrumen tes pemahaman
konsep 90%, yang seluruhnya berada pada kategori sangat valid atau sangat layak. Hasil
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tersebut menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi tuntutan kelayakan sebagai bahan ajar
dari aspek isi, kebahasaan, tampilan, serta kesesuaian instrumen dengan tujuan pengukuran.
Tingginya hasil validasi juga merupakan hasil dari proses revisi yang dilakukan berdasarkan
masukan para ahli, sehingga produk tidak hanya memenuhi kriteria secara kuantitatif, tetapi
juga mengalami penyempurnaan secara substantif pada setiap komponen pengembangan.

Validitas produk tercermin dari penyempurnaan setiap komponen LKPD berdasarkan
karakteristik pembelajaran dan kebutuhan siswa. Pada aspek materi, revisi dilakukan melalui
penyesuaian tujuan pembelajaran dengan perangkat ajar guru, penambahan fenomena geologi
berupa gempa bumi, tsunami, dan letusan gunung berapi, serta perbaikan kualitas gambar agar
penyajian materi lebih kontekstual dan mudah dipahami. Materi juga diselaraskan dengan
Capaian Pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan karakteristik siswa kelas VIII serta disusun
secara runtut mengikuti sintaks Problem Based Learning. Pada aspek bahasa, perbaikan
mencakup struktur kalimat, penggunaan huruf kapital, tanda baca, ejaan, dan penyederhanaan
istilah sehingga petunjuk, materi, dan soal lebih mudah dipahami. Sementara itu, aspek desain
disempurnakan melalui perbaikan tata letak, ukuran huruf, kualitas gambar, konsistensi warna,
dan tampilan sampul. Instrumen tes juga direvisi dengan memperhatikan kesesuaian antara
indikator pemahaman konsep, level kognitif, dan butir soal. Hasil uji empiris selanjutnya
menunjukkan bahwa seluruh butir soal valid karena nilai rhitung lebih besar daripada rtabel
0,361, reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,931, memiliki tingkat kesukaran yang terdiri
atas satu butir mudah dan enam butir sedang, serta memiliki daya pembeda yang berada pada
kategori baik dan cukup. Temuan tersebut memperkuat bahwa produk dan instrumen telah
melalui proses penyempurnaan yang memadai sebelum digunakan dalam pembelajaran.

Kepraktisan LKPD ditunjukkan melalui respons guru dan siswa pada setiap tahap uji
coba. Respons guru memperoleh persentase 96,00% dengan kategori sangat praktis, sedangkan
respons siswa memperoleh 91,52% pada uji perorangan, 84,55% pada uji kelompok kecil, dan
85,07% pada uji lapangan, yang seluruhnya berada pada kategori sangat praktis. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa LKPD dapat digunakan dengan mudah, memiliki petunjuk yang dapat
dipahami, sesuai dengan materi Struktur Bumi, serta mendukung pelaksanaan pembelajaran
berdasarkan sintaks Problem Based Learning. Perbedaan persentase antartahap uji coba
menunjukkan bahwa tingkat kepraktisan dapat dipengaruhi oleh kondisi dan pengalaman siswa
dalam menggunakan bahan ajar berbasis masalah. Meskipun terdapat sebagian respons pada
kategori baik, secara keseluruhan siswa mampu mengikuti aktivitas dalam LKPD tanpa
mengalami hambatan yang berarti. Kepraktisan tersebut didukung oleh struktur LKPD yang
mengarahkan siswa secara bertahap mulai dari memahami masalah kontekstual,
mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan informasi, berdiskusi, menyajikan hasil,
hingga melakukan refleksi. Karakteristik tersebut sejalan dengan Hotimah (2020) yang
menjelaskan bahwa Problem Based Learning menempatkan masalah dunia nyata sebagai titik
awal pembelajaran sehingga menciptakan kondisi belajar yang aktif. Dengan demikian, LKPD
tidak hanya berfungsi sebagai bahan bacaan, tetapi juga sebagai panduan aktivitas yang
membantu guru mengorganisasikan pembelajaran dan mengarahkan siswa mengikuti proses
pemecahan masalah secara sistematis.

Keefektifan LKPD terlihat dari peningkatan pemahaman konsep setelah siswa
mengikuti pembelajaran. Rata-rata skor Prefest meningkat dari 12,72 menjadi 24,59 pada
Posttest, dengan skor minimum meningkat dari 9 menjadi 21 dan skor maksimum dari 16
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menjadi 27. Uji normalitas Shapiro-Wilk terhadap skor selisih menunjukkan nilai signifikansi
0,711 > 0,05 sehingga data memenuhi asumsi normalitas. Selanjutnya, hasil Paired Samples t-
test menunjukkan nilai signifikansi p < 0,001, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara skor Pretest dan Posttest. Perbedaan tersebut diperkuat oleh 95% confidence interval
sebesar -12,747 sampai -10,977 dan nilai Cohen’s dz sebesar 5,10 yang termasuk kategori besar.
Peningkatan juga terlihat dari nilai N-gain rata-rata sebesar 0,77 yang termasuk kategori tinggi.
Jika ditinjau berdasarkan indikator pemahaman konsep, seluruh indikator mengalami
peningkatan, yaitu menafsirkan dari 2,13 menjadi 3,23, mencontohkan dari 1,70 menjadi 3,77,
mengklasifikasikan dari 2,40 menjadi 3,87, merangkum dari 1,80 menjadi 3,53, menyimpulkan
dari 1,80 menjadi 3,13, membandingkan dari 1,70 menjadi 3,90, dan menjelaskan dari 1,63
menjadi 3,13. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan tidak hanya terjadi pada skor total,
tetapi mencakup seluruh aspek pemahaman konsep yang diukur.

Peningkatan pemahaman konsep tersebut dapat dikaitkan dengan karakteristik Problem
Based Learning yang memberikan pengalaman belajar melalui masalah kontekstual,
penyelidikan, diskusi, dan pemecahan masalah (Lutpiah et al., 2024; Marasabessy, 2025).
Penyajian fenomena Struktur Bumi sebagai permasalahan pembelajaran mendorong siswa
menghubungkan pengetahuan awal dengan informasi baru yang diperoleh melalui kegiatan
belajar. Proses mengidentifikasi masalah, mencari informasi, mengemukakan pendapat,
membandingkan informasi, dan merumuskan kesimpulan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengonstruksi pengetahuan secara aktif. Hal ini sesuai dengan Nurhayanti et al.
(2022) yang memandang pemahaman konsep sebagai kemampuan siswa dalam mengemukakan
kembali pengetahuan yang diperoleh sehingga dapat dipahami secara tepat. Temuan penelitian
ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian Safira et al. (2026) dan Zai et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning dapat mendukung peningkatan
pemahaman konsep. Meskipun memiliki kesamaan pada penggunaan pendekatan Problem
Based Learning, penelitian ini memiliki kekhususan karena menghasilkan produk LKPD
berbasis Problem Based Learning pada materi Struktur Bumi untuk siswa kelas VIII-C melalui
model ADDIE. Perbedaan materi, jenjang, karakteristik subjek, produk yang dikembangkan,
instrumen, serta rancangan penelitian menyebabkan hasil penelitian terdahulu tidak dapat
dibandingkan secara langsung, tetapi temuan tersebut memberikan dukungan terhadap hasil
penelitian bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi pendekatan yang relevan dalam
pengembangan pemahaman konsep.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis Problem Based
Learning yang dikembangkan memiliki kelayakan yang baik untuk digunakan sebagai bahan
ajar pendukung pembelajaran IPA pada materi Struktur Bumi. Validitas yang tinggi
menunjukkan bahwa produk telah memenuhi aspek isi, bahasa, desain, dan instrumen,
sedangkan tingkat kepraktisan menunjukkan bahwa LKPD dapat diterapkan dan digunakan
secara relatif mudah dalam pembelajaran. Peningkatan skor Pretest dan Posttest, nilai N-gain
kategori tinggi, serta perbedaan yang signifikan memberikan indikasi bahwa penggunaan
LKPD berkaitan dengan peningkatan pemahaman konsep siswa. Produk ini juga berpotensi
mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa karena aktivitas di dalamnya mengarahkan
siswa untuk belajar melalui masalah yang kontekstual. Namun, hasil tersebut perlu dipahami
dengan mempertimbangkan keterbatasan penelitian, yaitu pelaksanaan uji efektivitas hanya
pada satu kelas, tidak adanya kelompok kontrol, serta penggunaan subjek yang sama pada uji
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kepraktisan dan uji efektivitas. Paparan awal terhadap LKPD pada tahap kepraktisan berpotensi
memengaruhi kondisi pada tahap efektivitas, sedangkan desain One-Group Pretest—Posttest
belum mampu memberikan bukti sebab-akibat secara kuat. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimen dengan kelompok kontrol dan, apabila
memungkinkan, melibatkan subjek yang berbeda pada tahap uji kepraktisan dan uji efektivitas
sehingga validitas internal dan daya generalisasi hasil penelitian dapat diperkuat.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, LKPD berbasis Problem Based
Learning pada materi Struktur Bumi dikembangkan menggunakan model ADDIE yang
meliputi Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Produk yang
dikembangkan memperoleh hasil validasi ahli materi sebesar 95%, ahli bahasa 85%, ahli desain
95,5%, dan instrumen 90%, sehingga termasuk kategori sangat valid dan layak digunakan.
Kepraktisan LKPD ditunjukkan melalui respons guru sebesar 96,00%, uji perorangan 91,52%,
uji kelompok kecil 84,55%, dan uji lapangan 85,07%. Penggunaan LKPD juga menunjukkan
peningkatan pemahaman konsep, dengan rata-rata pretest 12,72 meningkat menjadi 24,59 pada
posttest, nilai paired samples t-test p < 0,001, Cohen’s dz sebesar 5,10, dan rata-rata N-gain
sebesar 0,77 berkategori tinggi. Peningkatan terjadi pada seluruh indikator pemahaman konsep,
meskipun hasil tersebut belum dapat digunakan untuk menyimpulkan efektivitas secara umum
karena penelitian tidak menggunakan kelompok kontrol.

Saran

Sekolah disarankan mendukung pemanfaatan LKPD berbasis Problem Based Learning
sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran IPA. Guru dapat menggunakan LKPD pada
materi Struktur Bumi maupun materi lain yang sesuai dengan karakteristik Problem Based
Learning serta menyesuaikan permasalahan dengan lingkungan sekitar siswa. Siswa
diharapkan aktif mengikuti setiap tahapan pembelajaran, berdiskusi, mengemukakan pendapat,
dan menggunakan LKPD secara optimal. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan desain
eksperimen dengan kelompok kontrol, melibatkan sampel yang lebih luas, mengembangkan
LKPD pada materi IPA lainnya, serta menambahkan uji retensi untuk memperoleh bukti yang
lebih kuat mengenai keberlanjutan pemahaman konsep siswa.
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